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ABSTRAK

Terdapat banyak merek parfum yang beredar dipasaran, hal tersebut tentu mempersulit
konsumen untuk menentukan aroma yang cocok dengan keinginan dan kepribadiannya
karena konsumen pada umumnya tidak mengenal jenis bebauan yang menjadi bahan
pembuatan parfum secara spesifik. Berdasarkan hal ini muncul gagasan untuk
mencocokkan aroma parfum dengan beberapa kepribadian lalu merepresentasikan aroma
parfum tersebut melalui media fotografi. Informasi tentang produk parfum yang telah
dikumpulkan melalui observasi akan mpilkan secara visual fotografi dengan
menggunakan objek pendukung ya i terpreta51 secara metafora sedekat

atau kepribadian dalam ¢
fotografi produk yang pe
sumber pencahayaan
softbox, lightbox, bla

dengan menggunakan
itan penunjang berupa
terapkan pada proses
low-key disertai
objek pendukung
bantu konsumen
memilih produk
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ABSTRACT

There are many brands of perfume circulating in the market, it certainly makes it difficult for
consumers to determine the scent that matches the desires and personality because
consumers generally do not recognize the type of smell that became the ingredient of perfume
making specificly. Based on this came the idea to match the scent of perfume with some
personality and then represent the fragrance of the perfume through the photography.
Information about perfume products that have been collected through observation will be
visually displayed photographically by using a support object that has metaphorically

lightbox, blackglass, and R gel. Photograpiie
i y and by the use of high
2 photography work is
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PENDAHULUAN

Menemukan parfum yang sesuai dengan keinginan atau
kepribadian konsumen merupakan hal yang cukup sulit untuk
dilakukan. Beberapa perusahaan yang mempekerjakan ahli parfum atau
biasa dikenal dengan sebutan rumah parfum menemukan sebuah cara
yang dapat memudahkan konsumen saat memilih produk parfum yaitu,
menata kategori parfum sesuai dengan aromanya (Gilbert, Terj., Mirotin,
2008:36).

Walaupun dengan m parfum-parfum tersebut sesuai

kategori
menghadapai Kk

parfum diracik @

mengena

sebagai

dan membantu konsumen unt@k=fmemilih parfum dengan aroma yang
sesuai dengan keinginan atau kepribadiannya.

Proses pemilihan produk parfum yang akan digunakan sebagai
objek penciptaan karya fotografi produk dilakukan dengan mencocokkan
parfum dengan beberapa kepribadian yang diuraikan dalam color rosette
test. Objek pendukung yang digunakan untuk merepresentasikan aroma
dari produk parfum yang dipilih ditentukan dengan metode observasi.
Metode ini dilakukan dengan cara menganalisis bahan-bahan
pembuatan parfum, karakter dan kesan aroma parfum, bentuk botol

kemasan parfum, serta tujuan dan inspirasi pembuatan produk parfum,
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sehingga objek pendukung yang dipilih sedapat mungkin memiliki
kedekatan interpretasi dengan produk parfum tersebut.
LANDASAN PENCIPTAAN
Representasi

Representasi dapat dijadikan deskripsi suatu bentuk yang
memiliki kesamaan dari bentuk aslinya. Bentuk ini seperti mewakili
bentuk yang sudah ada. Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:950)
mendefinisikan bahwa representasi adalah perbuatan mewakili, keadaan

diwakili, apa yang mewakili, perwakilan. Pernyataan ini dapat diartikan

bahwa representasi merupakeafs perbuatan yang dapat mewakili objek
aslinya tanpa .---.., i

yang
saripati &
(penguat
keharuman)
Metafora

Paul Recour™s c ora adalah sebuah

bentuk wacana ataupun yang bersifat retorik yang
memungkinkan kita ~mendapatkan kemampuan aneh untuk
meredeskripsi kenyataan, sebuah kemampuan yang biasanya dimiliki
oleh karya-karya fiksi (Mikke, 2011:258).
Fotografi Produk

Foto Produk adalah bagian dari advertising. Karena dalam sebuah
frame-nya, harus bisa mencitrakan image sebuah produk. Hal yang
paling penting dalam fotografi produk adalah bagaimana foto tersebut

dapat meningkatkan penjualan barang karena pada penerapannya

fotografi produk termasuk dalam tataran fotografi komersial. Fotografi
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komersial adalah karya-karya foto yang dari awal dikonsepkan sebagai
medium yang dirancang memiliki standar tertentu untuk meraih
kepentingan dan tujuan yang bernilai keuangan (Soedjono, 2007:124).
Color Rosette Test

Pada penciptaan karya fotografi ini, Parfum dipilih dan
dikelompokkan menurut color rosette test yang dikembangkan oleh
psikolog Dr. Joachim Mensing dan Chirsta Beck dari balai penelitian
estetika terapan di Freiburg, Jerman. Pada Color rosette test ini
kepribadian orang dapat dinilai/dari Color rosette yang dipilih untuk
kemudian dikaitan dengan roma serta parfum yang cocok

dengan kepribadia t.

-

|

.‘

r. Menhsing’s Color Rosettefles
ber: https://www.f
nature.co.za inl sletter/ 2009/ Dece images/ colour.jpg
(diakses pada%l2 Februari , pukul 15.25)

TINJAUAN KARYA

Tinjauan karya Pada proses penciptaan karya Tugas akhir
fotografi yang berjudul Representasi Aroma Parfum dalam Fotografi
Produk dilakukan agar proses penciptaan karya memiliki acuan visual
yang dapat membantu visualisasi dari ide dan konsep yang sudah
dirancang. Berikut beberapa fotografer dan karya-karyanya yang

menjadi acuan dalam penciptaan karya fotografi ini:
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Joshua Caudwell

Joshua Caudwell adalah seorang fotografer yang memfokuskan
diri pada pemotretan produk-produk mewah. Joshua Caudwell dipilih
sebagai fotografer acuan karena dalam setiap pembuatan karyanya,
Joshua Caudwell terlebih dahulu melakukan riset tentang produk
tersebut sehingga properti, ide visual dan teknis pemotretan dapat
sesuai dengan produk tersebut. Berikut dilampirkan beberapa karya

Joshua Caudwell:

mint, melati, jeruk, citrus, vetiver, dupa, cedar dan lada merah muda.

Parfum ini memiliki aroma citrus/fruity yang terbentuk dari berbagai
elemen. Sehingga menghasilkan aroma yang maskulin dan elegan
Joshua Caudwell memperlihatkan dengan jelas maskulinitas dari
parfum ini dengan tampilan visual seakan parfum mampu memecahkan
sesuatu yang terlihat kokoh dan menunjukkan bahwa parfum ini
dikhususkan untuk laki-laki.
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Alexander M I en Fiau de Parfu
er: https://www cdtidwell.com rances
iakses a 26 r 20 -=puku1 404)

Par exander ggﬁ"dun i} bunga-bunga
seperti sambac ] ine mena mantis arf ini, serta aura
sensualihadir dari ru se g dibalt atnya ylang-
ylang s penyemp arfum ini ua Caudwell
mengha an Jvisualis h ber pada malamyhari dan langit
penuh bi sebagaifhackgrou ntdk foto p ini. Visualisasi
demikian seguai \denga arakt oma J parf tersebut yang
menggambark allan sensualita emisteriusan yang
merupakan karakt ainer parf ut .

Karya Joshua Caudwe memvisualisasikan produk parfum

dengan baik sehingga karakter dari desainer parfum tersebut juga turut
tersampaikan lewat karya foto tersebut. Pada penciptaan karya fotografi
ini juga akan memvisualisasikan parfum dalam bentuk fotografi produk,
namun berbeda dengan Joshua Caudwell, penciptaan karya fotografi ini
berusaha untuk menampilkan produk parfum dengan pengggunaan
objek pendukung serta background yang disesuaikan dengan bentuk dari
kemasan parfum tersebut. Selain itu, pada proses visualisasinya produk

parfum juga akan disandingkan dengan objek pendukung yang memiliki
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interpretasi sedekat mungkin dengan karakteristik dan kesan aroma
parfum tersebut.
Benjamin Henon

Benjamin Henon adalah seorang fotografer yang spesialis
pemotretan barang-barang mewah seperti minuman, perhiasan, parfum,
dan kosmetik. Henon sering menggunakan teknik pencahayaan yang
rumit dalam pembuatan karya-karyanya, sehingga karya yang ia buat
terlihat unik dan tidak biasa namun mampu memperlihatkan
keanggunan serta menyempurnakan objek-objek yang ia potret. Berikut

karya-karya dari Benjamin

PA
\
! 25
& ; "
- N-TH et
0)
-
Le Ballgt Blang Repe Mademoiselle Rochas
e ttp: ww.benjaminhenondco metic
d% 24 Februari 2018 .32)

Perfumes by Benjamin Henon
Sumber: http://www.benjaminhenon.com/cosmetic
(diakses pada 24 Februari 2018, pukul 23.53 )
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Karya-Karya Benjamin Henon mampu mengemas suatu produk
secara menarik, pada gambar 4 dan S , Benjamin Henon menampilkan
parfum dengan objek pendukung berupa bunga yang merupakan bahan
pembuat parfum tersebut. Objek utama dan objek pendukung juga
ditata dengan baik sehingga saling mendukung satu sama lain sehingga
menambah keindahan visual dari karya tersebut. Selain itu, keunikan
karya-karya Benjamin Henon adalah dengan adanya penerapan
beberapa tenik yang unik seperti splash pada gambar 6 sehingga karya
terlihat berbeda dengan karya-karya fotografi produk pada umumnya.

Pada penciptaan karye”ietegrafi ini, produk parfum juga akan
divisualisasikan,_ dengaii penambahan | 6bjeks, pendukung, perbedaan
karya yang akan dibuat dalam penciptaan karya fotografi tugas akhir
adalah objek [ pendukung akan | dipilih menurufy kesesuaian objek
tersebut dengan keselurtihan Kkoifiposisi aroima sebuah parfum sehingga
dapat mgmp¢lihatkan karalktethatdmazpartum tersepmty
Timothy Hogan

Timothy Hogamn hadalah'seorang 4 fotografer,’ suitradara, dan
sinematografer. Karya-karya <foiow prodiiknya mengedépankan aspek
simplicityy \yang secara tidek laagsung | memperlihatkan keindahan
tersendiri Yyanhg\ terdapat |padal objek tersebut. Berikuit” beberapa karya
dari Timothy“Hogant

Chanel Perfumes by Timothy Hogan
Sumber: https://www.timothy-hogan.com
(diakses pada 24 Februari 2018, pukul 23.50)
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Vin€e Gamuto Eterno Obsession Night CK
Sumber; https:lwibwifimothy-hoganicem
(diaksesgpada 244#kebrmati 20 18fpukul 01114

Karyarkarya Timothy Hogan smemperlihatkan/ bahwa sebuah
produk; L khususnyasprodukf patfum memiliki® kemasan/ yang telah
dirancang), sebaik mungkin/ demi menafik’ minat konstimen. Hogan
menunjukkan bahwa tanpa haius menambahkan sestiatyl yang rumit,
sebuah preduk sudah imemiliki kekuatan dan keindahénnya sendiri.
Pada Penciptaan, karya ‘tugas "akhir fotografi inigiprodik parfum juga
akan divisualisasikan sesederhana tungkin/ demi. mempertahankan
keunikan dari bhentuk kemasan parfum gersebut; penambahan objek
pendukung dengan {Ujuan mereprgSefitasikan aroma, juga akan
disesuaikan dengan bentuk bot6l"kemasan parfum tersebut sehingga
fokus utama pada karya foto tidak terganggu oleh objek-objek
pendukung yang ditambahkan.

METODE PENCIPTAAN
Eksplorasi Ide

Ide penciptaan muncul berdasarkan pengamatan terhadap suatu
fenomena yang menunjukkan sulitnya memilih aroma parfum atau
mencocokkannya dengan kepribadian karena banyaknya pilihan merek
parfum yang ditawarkan. Merupakan hal yang sulit untuk membedakan

aroma dari berbagai parfum yang ditawarkan produsen parfum, namun

10
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dengan adanya bentuk visual dari aroma parfum tersebut diharapkan
akan memudahkan proses pemilihan parfum karena dengan adanya
tampilan visual, konsumen dapat membangun persepsi tentang sebuah
produk parfum berdasarkan warna dan juga objek pendukung yang
digunakan dalam pembuatan foto produk parfum.
Eksperimentasi

Ide untuk memvisualisasikan aroma parfum sehingga dapat
diindrai secara visual dikembangkan dengan mengacu pada referensi
visual dan tinjauan pustaka terkait sebuah parfum dan aroma parfum
tersebut. Pada tahap _imiy” “ditentukan parfum yang akan
direpresentasikan lalti=dilakukan, obseérvasimumengenai kesan aroma,
bentuk botol/ kemasan, inspirasi dan tujuan,| | serta bahan dasar
pembuatan/ parfum. Selanjutnya’ditehtukan objek pendukung yang
sesuai dengan linterpretasi yang didapat/daii sebuah produk parfum.
Objek pendukung dapatibetupaspemilihan background: yang sesuai
dengan, warna botghkemasan ataur kefakter arefaé parfum, penggunaan
aksesornis| atau perhiasan untuk< merepresentasikan’ agoma, inspirasi
atau tujuam parfum tersebut! dibuat, serta benda-bendalain yang dapat
merepresentasikan dengan baik informasi yang didapat/ dari sebuah
produk parfum.
Perwujudan

Pada pengiptaanskanya fotografi ini, produk-parfum akan dikemas
dalam bentuk karya“fetografi produk dimena-pfoduk parfum tersebutlah
yang akan menjadi objek uUtama,~€edangkan objek-objek tambahan,
mulai dari background sampai properti pendukung lainnya diposisikan
sebagai ornamen pelengkap yang sekaligus merepresentasikan aroma,
inspirasi atau tujuan parfum tersebut dibuat. Penataan objek dan
penerapan komposisi dalam pembuatan karya fotografi akan
disesuaikan dengan informasi yang didapat tentang produk parfum agar
fokus utama pada karya fotografi tetap berada pada produk parfum.
Penataan lighting akan disesuaikan dengan produk parfum agar
keunikan bentuk yang juga menjadi daya tarik produk parfum tersebut

dapat terlihat dengan baik pada karya fotografi.

11
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PEMBAHASAN

Karya-karya yang diciptakan merupakan karya fotografi produk
yang merepresentasikan karakteristik aroma, keunikan bentuk botol
kemasan, serta inspirasi dan tujuan pembuatan sebuah produk parfum.
Proses representasi dilakukan dengan terlebih dahulu mengumpulkan
informasi tentang bahan pembuatan parfum atau kategori aromanya
untuk kemudian dicocokan dengan kepribadian tertentu yang
diklasifikasikan dalam color rossete test. Proses selanjutnya adalah

menentukan objek pendukung yang akan digunakan. Proses pemilihan

terisiti

jaffum  tersebut e ini ujuan agar objek

tarya fotografi

penggunaan

serta penggabungan

afmgoresan pada produk paifufh
beberapa gamba ’
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Parfum ini memiliki perpaduan unik aroma feminin dan maskulin
yang didesain untuk perempuan dengan kepribadian extraverted yang
aktif dan dinamis dan sedikit terkesan tomboi. Hal ini disebabkan
komposisi aroma parfum ini menggabungkan aroma kesegaran citrus
yang lazimnya terdapat pada parfum pria dengan aroma floral yang
meberi kesan feminin. Pada karya fotografi ini, pemotretan produk
parfum dilakukan dengan menerapkan teknik splash dengan
menggunakan air disertai efek warna merah yang didapat dari

penggunaan color gel pada lampu flash. Penerapan teknik splash dan

warna merah bertujuan untukiaée
dan dinamis, nelks ":J

o ntasikan kepribadian yang aktif

dengan

. ;ﬁ
S
Aaln

dan 21
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Good Girl
Dtyitgl Prigt on Photo Paper §0 x 40"°Cm, 2018

Data Teknis:
Shutter Speed : 1/125 sec.
F-stop . 1122

ISO : 1SO- 100
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Parfum ini dibuat untuk merepresentasikan dualitas karakter
yang dimiliki perempuan lebih jelasnya, parfum ini ingin menunjukkan
bahwa perempuan tidak hanya menjadi simbol dari sifat feminin
manusia tapi juga memiliki kekuatan dan kuasa serta dapat
menginspirasi. Karakter tersebut juga termasuk dalam kepribadian
Emotionally Ambivalent karena dalam color rosette test disebutkan,
orang-orang dengan kepribadian ini terkadang siap untuk menaklukkan
dunia, sementara pada kesempatan lain tidak bisa mendapatkan energi
untuk melakukan pekerjaan nyate

. Pada penciptaan karya fotografi ini,
dualitas tersebut direpre -‘A'-

menjelas

sisi dari k

gambar.
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Lo Nuit De Boheme
Digitql Pring on Photo Paper 60 x 40 €m, 2018

Data Teknis:
Shutter Speed : 1/125 sec.
F-stop . /13

ISO : 1SO- 100
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La Nuit de Boheme merupakan parfum beraroma oriental floral
yang dirilis oleh desainer fesyen bohemian Anna Sui. Berdasarkan hal
inilah maka pada penciptaan pada karya fotografi produk ini digunakan
kalung yang berbentuk dream catcher yang dapat diidentikan dengan
kebudayaan bohemian. Jika ditinjau dari segi aroma, La Nuit de Boheme
termasuk kategori parfum beraroma oriental floral yang menurut color
rosette test merupakan aroma yang cocok dengan kelompok kepribadian
Emotionally Ambivalent With Introverted Mood Trend. Kelompok
kepribadian ini merupakan orafg-orang yang memerlukan landasan

keuangan yang mapan A Al mempunyai preferensi untuk

merepresentasikan

diposisikan
sebagai back
315° untuk

18
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Shutter Speed : 1/125 sec.

Data Teknis:

: f/18

F-stop

: 1SO- 100

1SO
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Botol kemasan parfum J’adore yang didesain klasik namun tetap
memperlihatkan kemewahan ditambah perpaduan aroma dari berbagai
macam bunga yang menambah kesan glamor pada karakteristik aroma
parfum inilah yang membuatnya cocok dengan kelompok kepribadian
Emotionally Ambivalent With Introverted Mood Trend dalam color rosette
test. Kelompok kepribadian ini adalah orang-orang dengan
kecenderungan memilih bergaya hidup mewah dan memiliki landasan
keuangan yang mapan. Pada penciptaan karya fotografi ini, kemewahan

produk parfum tersebut direpregentasikan melalui penggunaan objek-

Pencahayaan
g dipantulkan
fotografi ini
‘ ada bagian

nen-ornamen
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Aigner Black adalah parfum beraroma kulit yang di desain untuk
laki-laki. Dalam color rosette test kategori aroma seperti ini cocok dengan
kepribadian Emotionally Stable With Extraverted Mood Trend yang
merupakan tipe kepribadian yang kuat, harmonis dan seimbang. Mereka
jarang tidak bahagia atau depresi. Aspek-aspek yang membentuk hidup
sehari-hari mereka dikaji secara realistis dan diupayakan dengan tekun,
kepribadian ini memiliki preferensi yang kuat terhadap barang-barang
berkualitas, well-made, dan awet. Objek pendukung yang digunakan

pada penciptaan karya fotografi ptoduk parfum ini adalah kulit dan juga

beberapa perkakas yang ki igunakan untuk mengolah kulit
: re
(e

12

flash yang
t 270°. Pada
ang berguna

bagian objek
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SIMPULAN

Keahlian serta kreatifitas khusus dibutuhkan para peracik
parfum untuk dapat menghasilkan kombinasi aroma yang tidak hanya
sekedar wangi, tetapi juga dapat menjadi cerminan dari karakter
pemakainya. Desainer kemasan produk parfum juga cukup terampil
dalam menerjemahkan keinginan peracik dan produsen parfum,
sehingga desain kemasan secara tidak langsung juga memperlihatkan

karakter dari produsen, peracik, bahkan target konsumen parfum

tersebut.

anf merupak / rya fotografi

a didasapl " ol¢ kecocokan

Ditinjau dari segi teknis otretan karya tugas akhir fotografi
ini menerapkan beberapa teknik pemotretan dan pencahayaan, antara
lain: (1) Penggunaan black glass; (2) Penggunaan lightbox; (3) Penerapan
teknik high speed; (4) Penerapkan teknik pencahayaan hi-key dan low-
key. Pada proses penciptaannya, karya fotografi tugas akhir ini juga
melalui tahap editing seperti peningkatan atau pengurangan kontras
dan saturasi warna, penggbungan beberapa gambar, dan menghilangkan

objek-objek yang tidak diinginkan seperti debu, noda atau goresan pada
objek.
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